BAB IV
PEMBAHASAN

Program komedi “Sketsa” ditayangkan oleh Trans TV sejak tahun 2008.
Setelah menonton dan mengamati program tersebut, mulai dilakukan
pengumpulan data dengan cara merekam dan mendapatkan video dari stasiun
televisi, merekam secara mandiri, maupun dari situs Youtube. Objek yang diambil
sebagai sampel dalam penelitian adalah “Sketsa™ dengan bumper yang berbeda-
beda. Sejak tahun 2008 hingga kini, “Sketsa” telah tiga kali mengalami perubahan
bumper (tahun 2008-2010, tahun 2011-2013 awal, dan tahun 2013-sekarang).
Sketsa yang diambil sebagai sampel dalam penelitian juga dipertimbangkan
materinya, sebab ada beberapa sketsa yang memperlihatkan adegan seronok dan
terlalu vulgar. Sketsa dengan materi yang demikian tidak diambil sebagai sampel.
Maka, sampel video yang diteliti ialah tiga video yang berasal dari tiga episode
dengan bumper 'yang berbeda-beda, yakni pada tahun 2010, tahun 2011, dan tahun
2013.

Semua sampel dari tahun yang sama berasal dari satu episode. Sampel
tahun 2010 didapatkan dari stasiun televisi. Sampel tahun 2011 didapat dengan
cara mengunduh dari situs Yourube. Sementara sampel tahun 2013 didapat dari
perekaman secara mandiri.

Sesuai dengan apa yang telah dijabarkan di dalam metode penelitian, ada
tiga pola dalam “Sketsa” yang dibahas, yakni sketsa yang memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1. Dalam satu cerita hanya terdapat satu shot (one shof).
2. Tidak melibatkan editing.
3. Terdapat pergerakan kamera dan atau pergerakan lensa di dalamnya.

Diagram pengambilan sampel terlihat pada gambar 4.1.
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Analisis dilakukan dengan terlebih dahulu membagi sketsa dalam tiga
tahapan sesuai teori Thompson dan Bowen, yaitu start frame, pergerakan, dan end
frame. Start frame adalah awal shot yang kemudian memotivasi pergerakan
Sebab kamera mengarahkan penonton pada aksi subjek, maka kamera akan secara
alami mencapai akhir pengambilan gambar untuk melengkapi pergerakan subjek.
Setelah ada pergerakan kamera, maka tahap terakhir adalah end frame atau akhir
dari shot (Thompson dan Bowen, 2009: 120).

A. “Sketsa” Tahun 2010

Video “Sketsa” tahun 2010 berikut ini didapat langsung dari stasiun
televisi. Video tersebut berdurasi sekitar 21 menit. Dalam video tersebut, terdapat
22 sketsa yang terdiri dari sketsa yang melibatkan editing sebanyak 14 sketsa,
sketsa yang tidak melibatkan editing sebanyak 8 sketsa. Delapan sketsa yang tidak
melibatkan editing terdiri dari 1 sketsa tanpa pergerakan sama sekali (still), 1
sketsa dengan pergerakan kamera dan lensa, 4 sketsa dengan pergerakan kamera,
dan 2 sketsa dengan pergerakan lensa.

Bentuk diagramnya terlihat pada gambar 4.2 sebagai berikut:

( Dengan pergerakan i

kamera dan lensa (Eza

dan Fitri yang hendak
makan di restoran

‘kelassatu’) y

r -

Dengan pergerakan

Sketsa episode 19 April | :
s . | lensa (tentang Oding
2010; 3 sketsa dari 22 yang mau turun dari
sketsa bus)
{ ™
Dengan pergerakan

kamera (tentang
saudara Boy yang
mandidi WC umum)
. J

Gambar 4.2. diagram pengambilan sampel tahun 2010
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1. Sketsa Tahun 2010 dengan Pergerakan Kamera dan Lensa

Berikut ini adalah sketsa yang di dalam satu cerita hanya terdapat satu shot
(one shot), tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan kamera serta lensa
di dalamnya.

Sketsa berikut ini menceritakan tentang Eza dan Fitri, sepasang kekasih
yang akan makan di sebuah restoran ‘kelas satu’. Eza memanggil seseorang
bapak-bapak yang sepertinya pelayan dan bertanya,”’apakah masih ada meja
kosong?” bapak-bapak tersebut menjawab masih ada. Ketika bapak-bapak
tersebut pergi, ternyata Fitri malah tidak mau makan di tempat itu. Eza heran,
kenapa Fitri tidak mau. Fitri kemudian menunjuk ke samping Eza. Ternyata di
sana ada murid-murid SD sedang diajar oleh gurunya. Ternyata, yang dimaksud
kelas satu bukanlah menyatakan kelas restoran mewah, tetapi kelas satu SD.
Pelayan yang tadi mereka panggil pun ternyata memakai seragam SD.

Kejutan dalam cerita tersebut terletak di akhir dan merupakan kejutan
kesalahpahaman, sebab yang dikira restoran kelas satu yang berarti restoran
mewah atau elit, ternyata dimaksudkan sebagai kelas satu SD. Analisis pergerakan
kamera dan lensa terhadap surprise (kejutan) pada sketsa tersebut terdapat pada
tabel 4.1.
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Sebab itulah Billy berkali-kali mengingatkan penumpang untuk berhati-hati
dengan kaki mereka, agar tidak menginjak para pengemis tersebut. Analisis
pergerakan kamera dan lensa terhadap surprise (kejutan) pada sketsa tersebut
terdapat pada tabel 4.2.

Pada sampel sketsa pada tabel 4.2 tersebut, terdapat pergerakan subjek
serta pergerakan lensa zoom out, namun tidak ada pergerakan dudukan kamera.
Dengan demikian, shot tersebut termasuk ke dalam complex shot. Kejutan dalam
sketsa tersebut terjadi karena informasi yang masih terbatas pada saat start frame
memotivasi adanya pergerakan. Pergerakan berupa zoom out tersebut kemudian
secara alami mengarah atau menunjukkan informasi pelengkap pada saat end
Jframe. Informasi pelengkap pada saat end frame itulah yang merupakan kejutan,
sebab memperlihatkan informasi dan metivasi yang sebelumnya sengaja ditutupi
dari penonton.

Zoom out pada sketsa tersebut tidak dilakukan secara perlahan (meski
tidak sangat cepat), bisa dibilang mendadak. Zoom ouf tersebut dilakukan setelah
ada motivasi dari dialog pemain, Zoom out dalam sketsa tersebut memperluas
wilayah informasi yang sejak awal disembunyikan dari penonton sebagai kejutan
di akhir sketsa.
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Pada sampel sketsa pada tabel 4.1 tersebut terdapat pergerakan subjek,
pergerakan badan kamera berupa pan dan tilt, serta pergerakan lensa zoom out,
namun tidak ada pergerakan dudukan kamera. Dengan demikian, shot tersebut
termasuk ke dalam complex shot. Kejutan dalam sketsa tersebut terjadi karena
informasi yang masih terbatas pada saat start frame memotivasi adanya
pergerakan. Pergerakan berupa panning dan zoom out tersebut kemudian secara
alami mengarah atau menunjukkan informasi pelengkap pada saat end frame.
Informasi pelengkap pada saat end frame itulah yang merupakan kejutan, sebab
memperlihatkan informasi dan motivasi yang sebelumnya sengaja ditutupi dari
penonton.

Pergerakan panning yang menunjukkan kejutan dilakukan searah
pandangan pemain dan mudah diikuti penonton, sementara zoom out meluaskan
wilayah gambar yang berisi informasi pelengkap. Pergerakan yang ada pada saat
start frame bukan merupakan pergerakan yang menunjukkan kejutan, sebab tidak
didahului oleh informasi dan motivasi yang harus dilengkapi. Pergerakan di saat
start frame hanyalah untuk memperlibatkan tempat dan waktu yang kemudian
berlanjut memperkenalkan pemain dan mengikuti geraknya.

2. Sketsa Tahun 2010 dengan Pergerakan Lensa

Berikut ini adalah sketsa yang di dalam satu cerita hanya terdapat satu shot
(one shot), tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan lensa di dalamnya.

Sketsa berikut menceritakan ketika para penumpang turun dari bus. Sang
kernet, Billy, mengingatkan agar ketika turun para penumpang berhati-hati dengan
kakinya. Oding, penumpang terakhir turun sambil asyik menelpon. Billy pun
mengingatkannya untuk berhati-hati akan kakinya. Oding sewot, ia merasa sudah
biasa naik bus dan tidak akan jatuh. Tidak perlu diingatkan berkali-kali. Tapi
ternyata, yang dimaksud Billy agar berhati-hati adalah karena tepat di samping
bus, duduk tiga pengemis. Ketika Oding turun tanpa memperhatikan langkahnya,
ia pun menginjak para pengemis tersebut.

Kejutan dalam cerita tersebut terletak di akhir berupa kejutan
kesalahpahaman, sebab ternyata di samping bus duduk tiga orang pengemis.
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3. Sketsa Tahun 2010 dengan Pergerakan Kamera

Berikut ini adalah sketsa yang di dalam satu cerita hanya terdapat satu shot
(one shot), tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan kamera di
dalamnya.

Sketsa berikut memperlihatkan adegan di WC umum. Salah seorang
pengguna WC, Boy, membayar sebanyak tiga ribu rupiah untuk saudaranya yang
mandi, tapi Oding si penjaga WC tidak terima. Ketika Billy tampak baru selesai
mandi dan membayar dengan jumlah yang sama, Oding menerimanya, Boy protes
karena mereka dibedakan. Ternyata Oding begitu karena saudara Boy bukannya
mandi, tapi dimandikan karena sudah menjadi jenazah.

Kejutan dalam cerita tersebut Kejutan dalam cerita tersebut terletak di
akhir berupa kejutan keganjilan (keanchan), sebab ternyata saudara Boy sudah
menjadi jenazah dan sedang dimandikan, Pantas saja Oding tak mau kalau cuma
dibayar dengan tarif biasa. Analisis pergerakan kamera dan lensa terhadap
surprise (kejutan) pada sketsa tersebut terdapat pada tabel 4.3.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



61

‘uedue) sejeqas
ueynye[ip Suek ede
uep ‘Gorerp ‘urewad

eied ueyjeyirodwan

"Buemny
qisewr
eluejey
"BULIS) Jepn
3uipQ 1dey
‘ipuewt Juek
eAuerepnes
ynun
00°000° €4
Iefequiow
Aog

-ueipelay 1edwoy
ISBUMIOIUT UeYLIaqUIsN

ueIpelay
Sumes uey
JeyipaduwaA]
‘Suruad(

oUDLp]
2401§

uejnfoy] IseuLIoju]

mno ui
wooy | wooz

2UDULD

yov4r | 1

und

BSUD] UBYRION

BISWIRY] UBYRIoD)

uegopy

Jequrer)

uedeye ],

‘ON

esuo| uep erourey uexyesoSiod ueluap 10z eSIONS "€'p [9qRL

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



62

‘awp.yf pua eped u “IpuBW
expjnfunuswu/gereduow Suepos
Tuee i Suef Log
BILDS UBD 2WD.4f JAD]S # i i " |/ | erepnes yem
1ees eped urewad yajo 3y ynfunuow
BAUWIM[3Q3S 1SBATJOUX 3uipQ
BUSJEY USHIOe[i(q ueyerdng | 4
‘ueyepaqrp
eyarouw
edeuay
‘sajoid Aog
‘ueyeA13uow
nsew 3u1pQ
nueq Jued urewad ‘Iptrew
ueduap isisoduwoy & i i i T 1T | ymun ewres
UBYIBNSOAUIA yejumfos
Iefequiow
uep
TpuUB Jewey
Hep Jen[ey
nreq AJjig UD A
_ J4DIS £
i e auvao | yov4y | 3 | und
wooy | wooz
uein(oy Isewliofuy ue3opy Tequreq) uedeye], | ‘oN
BSUQ'T UBYRIOD) BIOWRY ULYRION)

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



63

“UENIprewIip
Fuepas
uep yezeual
tpefuow
ns
“eAUYMINSS amﬁmuﬁE
wespeqiadip ‘e Auueng
ury uojuouad Aog erepnes
epeday ueyIAunquiasip BUSIEY
efe8uos uep seeqial - . S - ] ~ yerepe
eAurpe) SueA 1seuLioyu] Tefem erey
ue3uap
‘ueyourdy/ue|ifuedoy Tefequow
edniag eAuey Log
uojyuouad epeday el ewrio)
uejn(oy uexjidureuapy Yepn u1pO
qeqakuad
‘ereAwIa
HUDII PUH | S
o u auvo | yova | ju | und
uenfoy 1seunojuy uiooz | woozg . e SRS VAL, |8
BSUST URYRIdN Bloue’y ueyelan) _

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



64

Pada sampel sketsa pada tabel 4.3 tersebut, terdapat pergerakan subjek,
pergerakan badan kamera berupa panning, serta pergerakan lensa zoom out,
namun tidak ada pergerakan dudukan kamera. Dengan demikian, shot tersebut
termasuk ke dalam complex shot. Kejutan dalam sketsa tersebut terjadi karena
informasi yang masih terbatas pada saat start frame memotivasi adanya
pergerakan. Pergerakan berupa panning dan zoom out tersebut kemudian secara
alami mengarah atau menunjukkan informasi pelengkap pada saat end frame.
Informasi pelengkap pada saat end frame itulah yang merupakan kejutan, sebab
memperlihatkan informasi dan motivasi yang sebelumnya sengaja ditutupi dari
penonton.

Pergerakan panning yang menunjukkan kejutan dilakukan searah
pandangan pemain dan mudah diikuti penonton, sementara zoom out meluaskan
wilayah gambar yang berisi informasi pelengkap. Pergerakan yang ada pada saat
start frame bukan merupakan pergerakan yang menunjukkan kejutan, sebab tidak
didahului oleh informasi dan motivasi yang harus dilengkapi. Pergerakan di saat
start frame hanyalah untuk menyeimbangkan komposisi gambar serta
memperlihatkan tempat dan waktu yang kemudian berlanjut memperkenalkan
pemain dan mengikuti geraknya.

Berdasarkan pengamatan terhadap tiga sampel pada tahun 2010 tersebut,
didapat beberapa hasil pengamatan:

a) Sketsa dengan pergerakan kamera dan lensa tergolong complex shot, sebab
terdapat pergerakan subjek, pergerakan badan kamera, dan pergerakan
lensa, namun tidak ada pergerakan dudukan kamera. Pergerakan yang
menunjukkan kejutan kesalahpahaman adalah panning yang disertai zoom
out sekaligus.

b) Sketsa dengan pergerakan lensa tergolong complex shot, karena hanya
terdapat pergerakan subjek dan pergerakan lensa tanpa ada pergerakan
dudukan kamera. Pergerakan yang menunjukkan kejutan kesalahpahaman

adalah pergerakan lensa secara zoom out.
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c) Sketsa dengan pergerakan kamera, tergolong complex shot, sebab terdapat
pergerakan subjek, pergerakan badan kamera, dan pergerakan lensa,
namun tidak ada pergerakan dudukan kamera. Pergerakan yang
menunjukkan kejutan keanchan atau keganjilan adalah panning yang

disertai zoom out sekaligus.

B. “Sketsa” Tahun 2011

Video “Sketsa” pada tahun 2011 yang dijadikan sampel dalam penelitian
didapat dari situs Youfube dan tidak utuh satu episode sebagaimana sampel video
pada tahun 2010 yang didapat langsung dari stasiun televisi. Dalam video
tersebut, terdapat 20 sketsa. Akan tetapi, pola yang akan diteliti sudah ada di
dalam video tersebut. Diagram pengambilan sampel terlihat pada gambar 4.3

sebagai berikut:
Dengan pergerakan kamera dan lensa
(tentang Putri dan para Pangeran yang
datang ke pesiaq)
. ’
Sketsa episode 4 Februar Dengan pergerakan lensa (tentang Pangeran
2011; 3 :t:::g dari 20 yang sedang menuggu seorang wanita)
. J

-

Dengan pergerakan kamera (tentang sacrang
konsumen di sebuah pusat perbelanjaan)

Gambar 4.3. diagram pengambilan sampel tahun 2011

1. Sketsa Tahun 2011 dengan Pergerakan Kamera dan Lensa
Berikut ini adalah sketsa yang diambil dari satu episode pada tahun 2011.
Di dalam sketsa berikut, dalam satu cerita hanya terdapat satu shot (one shot),
tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan kamera serta lensa di dalamnya.
Sketsa berikut ini menceritakan tentang seorang putri bersama dayangnya
yang menyambut para tamunya, yaitu para pangeran dari berbagai negeri. Putri
tersebut tidak mengenal para pangeran yang datang, sehingga setiap kali ada tamu
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yang menyapanya ia selalu bertanya kepada dayangnya, pangeran darimana yang
barusan menyapanya. Terakhir, ada seorang pemuda yang datang dengan
menangis dan penampilan dekil. Seperti yang sudah-sudah, putri kembali bertanya
kepada dayangnya, ternyata kali ini bukanlah pangeran, melainkan seorang
pengemis.

Kejutan dalam cerita tersebut terletak di akhir dan merupakan kejutan
kesalahpahaman, sebab orang terakhir yang datang dengan membawa topi tadinya
dikira pangeran namun ternyata adalah seorang pengemis. Analisis pergerakan
kamera dan lensa terhadap surprise (kejutan) pada sketsa tersebut terdapat pada
tabel 4.4.

Pada sampel sketsa pada tabel 4.4 tersebut terdapat pergerakan subjek,
pergerakan badan kamera berupa panning dan tilting, serta pergerakan lensa zoom
in dan zoom out, namun tidak ada pergerakan dudukan kamera. Dengan demikian,
shot tersebut termasuk ke dalam complex shot. Kejutan dalam sketsa tersebut
terjadi karena informasi yang masih terbatas pada saat star! frame memotivasi
adanya pergerakan. Pada saat start frame, informasi sengaja dibatasi dengan
melakukan zoom in. Selanjutnya, pergerakan berupa panning dan zoom out yang
secara alami mengarah atan menunjukkan informasi pelengkap pada saat end
frame. Informasi pelengkap pada saat end frame itulah yang merupakan kejutan,
sebab memperlihatkan informasi dan motivasi yang sebelumnya sengaja ditutupi
dari penonton.

Pergerakan panning yang menunjukkan kejutan dilakukan searah
pandangan pemain dan mudah diikuti penonton, sementara zoom out meluaskan
wilayah gambar yang berisi informasi pelengkap. Pergerakan yang ada pada saat
start frame bukan merupakan pergerakan yang menunjukkan kejutan, namun
membatasi informasi untuk memunculkan kejutan. Pergerakan di saat start frame
lebih banyak bertujuan untuk menyeimbangkan komposisi gambar serta
memperlihatkan tempat dan waktu yang kemudian berlanjut memperkenalkan
pemain dan mengikuti geraknya.
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2 Sketsa Tahun 2011 dengan Pergerakan Lensa

Berikut ini adalah sketsa yang di dalam satu cerita hanya terdapat satu shot
(one shot), tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan lensa di dalamnya.

Sketsa berikut ini menceritakan seorang pangeran yang tengah mencari
seorang wanita. Ajudannya berusaha menemukan orang tersebut, namun para
putri yang dibawa oleh ajudan tersebut bukanlah wanita yang dicari oleh
pangeran. Pada akhirnya, ternyata yang dicari oleh pangeran adalah wanita
penjual jamu langganannya.

Kejutan dalam cerita tersebut terletak di akhir dan merupakan kejutan
kesalahpahaman, sebab wanita yang dicari pangeran ternyata bukanlah putri yang
akan dinikahi, tetapi penjual jamu gendong karena pangeran sedang tidak enak
badan. Analisis pergerakan kamera dan lensa terhadap surprise (kejutan) pada
sketsa tersebut terdapat pada tabel 4.5.
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Pada sampel sketsa pada tabel 4.5 tersebut terdapat pergerakan subjek
serta pergerakan lensa zoom in dan zoom out, namun tidak ada pergerakan
dudukan kamera. Dengan demikian, shor tersebut termasuk ke dalam complex
shot. Kejutan dalam sketsa tersebut terjadi karena informasi yang masih terbatas
pada saat start frame memotivasi adanya pergerakan. Pada saat start frame,
informasi sengaja dibatasi dengan melakukan zoom in. Selanjutnya, pergerakan
lensa berupa zoom out yang secara alami mengarah atau menunjukkan informasi
pelengkap pada saat end frame. Informasi pelengkap pada saat end frame itulah
yang merupakan kejutan, sebab memperlihatkan informasi dan motivasi yang
sebelumnya sengaja ditutupi dari penonton.

Pergerakan zoom out menunjukkan kejutan dengan cara meluaskan
wilayah gambar yang berisi informasi pelengkap. Pergerakan yang ada pada saat
start frame bukan merupakan pergerakan yang menunjukkan kejutan, namun
membatasi informasi untuk memunculkan kejutan. Pergerakan di saat start frame
juga bertujuan untuk menyeimbangkan komposisi gambar serta memperlihatkan
tempat dan waktu yang kemudian berlanjut memperkenalkan pemain dan

mengikuti geraknya.

3. Sketsa Tahun 2011 dengan Pergerakan Kamera

Berikut ini adalah sketsa yang di dalam satu cerita hanya terdapat satu shot
(one shot), tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan kamera yang
menonjol di dalamnya.

Sketsa berikut ini menceritakan seorang pengunjung supermarket yang
sedang mencari-cari barang titipan istrinya. Seorang pelayan supermarket datang
dan menyanyainya, apakah yang dicarinya sudah ketemu, namun si pengunjung
tak mempedulikannya. Pelayan tersebut pun berlalu. Kemudian, datang pelayan
lain yang menanyakan hal serupa. Pengunjung tersebut masih saja cuek dan terus
mencari. Namun ketika tangannya diangkat dari freezer, ternyata tangannya telah
menjadi es batu.
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Kejutan cerita tersebut adalah kejutan keganjilan atau keanehan, yakni
ketika pengunjung mengangkat tangannya dari freezer dan ternyata tangannya
telah membeku. Analisis pergerakan kamera dan lensa terhadap surprise (kejutan)
pada sketsa tersebut terdapat pada tabel 4.6.

Pada sampel sketsa pada tabel 4.6 tersebut terdapat pergerakan subjek,
pergerakan badan kamera berupa panning, serta pergerakan lensa zoom out,
namun tidak ada pergerakan dudukan kamera. Dengan demikian, shot tersebut
termasuk ke dalam complex shot. Kejutan dalam sketsa tersebut terjadi karena
informasi yang masih terbatas pada saat start frame memotivasi adanya
pergerakan. Kusus pada sketsa tersebut, pergerakan yang menunjukkan kejutan
dilakukan oleh subjek, namun pergerakan panning yang mengikuti pemain lain
dilakukan dalam waktu yang cukup lama sehingga menimbulkan perasaan
menanti.

Pergerakan berupa panning pada saat start frame memotivasi
terlengkapinya informasi pada saat end frame. Informasi pelengkap pada saat end
Jrame itulah yang merupakan kejutan, sebab memperlihatkan informasi dan
motivasi yang sebelumnya sengaja disembunyikan dari penonton. Pada saat end
Jrame terdapat zoom out yang berfungsi menyeimbangkan komposisi ketika ada

pemain in frame.

Berdasarkan pengamatan terhadap tiga sampel pada tahun 2011 tersebut,
didapat beberapa hasil pengamatan:

a) Pada sketsa dengan pergerakan kamera dan lensa, terdapat pergerakan
subjek, pergerakan badan kamera, dan pergerakan lensa, namun tidak ada
pergerakan dudukan kamera, schingga shot tersebut tergolong complex
shot. Pergerakan yang memotivasi adanya kejutan adalah zoom in karena
membatasi informasi dalam start frame. Sementara itu, pergerakan yang
menunjukkan kejutan adalah panning dan zoom out.

b) Pada sketsa dengan pergerakan lensa merupakan complex shot, karena
hanya terdapat pergerakan subjek dan pergerakan lensa tanpa ada
pergerakan dudukan kamera. Pergerakan yang memotivasi adanya kejutan
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adalah zoom in karena membatasi informasi dalam start frame. Sementara
itu, pergerakan yang menunjukkan kejutan adalah zoom out.

c) Pada sketsa dengan pergerakan kamera merupakan complex shot, sebab
terdapat pergerakan subjek, pergerakan badan kamera dan lensa, namun
tidak ada pergerakan dudukan kamera. Pergerakan yang menunjukkan
kejutan bukanlah pergerakan kamera atau lensa melainkan gerakan subjek.

C. “Sketsa” Tahun 2013

Video “Sketsa” tahun 2013 yang dijadikan sampel berikut didapat dari
merekam tayangan menggunakan fv funner. Dalam video tersebut, terdapat 48
sketsa yang terdiri dari sketsa yang melibatkan editing sebanyak 29 sketsa, sketsa
yang tidak melibatkan editing sebanyak 19 sketsa. Sembilan belas sketsa yang
tidak melibatkan editing terdiri dari 1 sketsa tanpa pergerakan sama sekali (still),
13 sketsa dengan pergerakan kamera dan lensa, 1 sketsa dengan pergerakan
kamera, dan 4 sketsa dengan pergerakan lensa.

Berikut adalah bentuk diagram dari pengambilan sampel:

Dengan pergerackan kamera dan lensa (tentang seormg]

penjual balon keliling)
P
Sketsa episode 1 Maret 2013; 3
sketsa dori 48 sketsa Dengan pergerakan l:x;lgﬂe:;mg pu;:a anak Oding ]
\

-
Dengan pergerakan kamera [tentang penggerebekan tim ]
SWAT)
T

Gambar 4.3, Diagram Pengambilan Sampel Tahun 2013
1. Sketsa Tahun 2013 dengan Pergerakan Kamera dan Lensa
Berikut ini adalah sketsa yang di dalam satu cerita hanya terdapat satu shot
(one shot), tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan kamera serta lensa
di dalamnya.
Sketsa ini menceritakan seorang penjual balon keliling dengan menaiki
sepeda. Ia tengah berada di jalan ketika mendadak tersandung batu hingga jatuh
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dan ditolong oleh dua orang, Bapak-anak Ervan dan Thiffal. Ervan menolong si
penjual balon berdiri dan menasihatinya, sementara Thiffal membantu
memberdirikan sepeda si penjual balon. Di saat Ervan menasihati si penjual balon,
si penjual balon malah bilang,”Iya, Pak. Makasih ya, Pak. Tapi kayaknya
sekarang anak Bapak yang butuh pertolongan.” ujarnya. Ervan bingung, kenapa si
penjual balon bilang seperti itu. Si penjual balon menunjuk ke arah kanan Ervan
dan berseru,”Ya Bapak liat sendiri aja. Tuh!” dan keduanya pun sontak histeris
melihat Thiffal sudah terangkat ke udara bersama balon dan sepeda si penjual
balon.

Kejutan dalam cerita tersebut merupakan kejutan keganjilan atau
keanchan, sebab Thifal sudah terangkat ke udara bersama balon dan sepeda milik
si penjual balon. Analisis pergerakan kamera dan lensa terhadap surprise (kejutan)
pada sketsa tersebut terdapat pada tabel 4.7.
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Pada sampel sketsa pada tabel 4.7 tersebut terdapat pergerakan subjek,
pergerakan badan kamera berupa panning serta pergerakan lensa zoom in dan
zoom out, namun tidak ada pergerakan dudukan kamera. Dengan demikian, shot
tersebut termasuk ke dalam complex shot. Kejutan dalam sketsa tersebut terjadi
karena informasi yang masih terbatas pada saat start frame memotivasi adanya
pergerakan. Pada saat start frame, informasi sengaja dibatasi dengan melakukan
zoom in. Selanjutnya, pergerakan berupa panning dan zoom out yang secara alami
mengarah atau menunjukkan informasi pelengkap pada saat end frame. Informasi
pelengkap pada saat end frame itulah yang merupakan kejutan, sebab
memperlihatkan informasi dan motivasi yang sebelumnya sengaja ditutupi dari
penonton.

Pergerakan panning yang menunjukkan kejutan dilakukan searah
pandangan pemain dan mudah diikuti penonton, sementara zoom out meluaskan
wilayah gambar yang berisi informasi pelengkap. Pergerakan yang ada pada saat
start frame bukan merupakan pergerakan yang menunjukkan kejutan, namun
membatasi informasi untuk memunculkan kejutan. Pergerakan di saat start frame
lebih banyak bertujuan untuk menyeimbangkan komposisi gambar serta
memperlihatkan tempat dan waktu yang kemudian berlanjut memperkenalkan
pemain dan mengikuti geraknya.

2. Sketsa Tahun 2013 dengan Pergerakan Lensa

Berikut ini adalah sketsa yang di dalam satu cerita hanya terdapat satu shot
(one shot), tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan lensa di dalamnya.

Sketsa berikut ini menceritakan tentang seorang gadis yang meminta izin
kepada ayahnya karena pacarnya akan datang. Sayang, sang ayah menolak dan
mengatai pacar putrinya berkepala batu. Tak disangka, ternyata pacar putrinya
memang benar-benar berkepala batu (dalam konteks sebenarnya).

Kejutan dalam cerita tersebut adalah kejutan keanchan atau keganjilan,
karena memperlihatkan bahwa ternyata pacar si anak memang berkepala batu
(secara denotatif). Analisis pergerakan kamera dan lensa terhadap surprise
(kejutan) pada sketsa tersebut terdapat pada tabel 4.8.
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Pada sampel sketsa pada tabel 4.8 tersebut terdapat pergerakan subjek
serta pergerakan lensa zoom in dan zoom out, namun tidak ada pergerakan
dudukan kamera. Dengan demikian, shot tersebut termasuk ke dalam complex
shot. Kejutan dalam sketsa tersebut terjadi karena informasi yang masih terbatas
pada saat start frame memotivasi adanya pergerakan. Selanjutnya, pergerakan
lensa berupa zoom out yang secara alami mengarah atau menunjukkan informasi
pelengkap pada saat end frame. Informasi pelengkap pada saat end frame itulah
yang merupakan kejutan, sebab memperlihatkan informasi dan motivasi yang
sebelumnya sengaja ditutupi dari penonton.

Pergerakan zoom out menunjukkan kejutan dengan cara meluaskan
wilayah gambar yang berisi informasi pelengkap. Pergerakan yang ada pada saat
start frame dan end frame bukan merupakan pergerakan yang menunjukkan
kejutan, namun bertujuan untuk menyeimbangkan komposisi gambar,
memperlihatkan tempat dan waktu yang kemudian berlanjut memperkenalkan
pemain dan mengikuti geraknya serta memperlihatkan ekspresi pemain.

3. Sketsa Tahun 2013 dengan Pergerakan Kamera

Berikut ini adalah sketsa yang di dalam satu cerita hanya terdapat satu shot
(one shot), tanpa melibatkan editing, dan terdapat pergerakan kamera di
dalamnya.

Sketsa berikut ini menceritakan tiga orang anggota tim SWAT yang tengah
menyerbu ke sebuah apartemen. Pemimpin tim tersebut, Oding, mendengar
sebuah suara yang dirasanya mencurigakan. Namun, Farhad, salah seorang
anggota tim bilang,”Komandan..., bukan! Itu suara dia, tuh!” ternyata, suara itu
berasal dari seorang pengamen yang tengah menyanyi sambil memetik gitar.

Kejutan dalam cerita tersebut adalah kejutan kesalahpahaman, karena
ternyata yang tadi dicurigai Oding si Komandan hanyalah seorang pengamen yang
sedang bernyanyi sambil memtik gitar. Analisis pergerakan kamera dan lensa
terhadap surprise (kejutan) pada sketsa tersebut terdapat pada tabel 4.9.
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Pada sampel sketsa pada tabel 4.9 tersebut terdapat pergerakan subjek,
pergerakan badan kamera berupa panning, serta pergerakan lensa zoom in, namun
tidak ada pergerakan dudukan kamera. Dengan demikian, shot tersebut termasuk
ke dalam complex shot. Kejutan dalam sketsa tersebut terjadi karena informasi
yang masih terbatas pada saat start frame memotivasi adanya pergerakan.
Pergerakan yang menunjukkan kejutan adalah panning yang secara alami
mengarah atau menunjukkan informasi pelengkap pada saat end frame. Informasi
pelengkap pada saat end frame itulah yang merupakan kejutan, sebab
memperlihatkan informasi dan motivasi yang sebelumnya sengaja ditutupi dari
penonton.

Pergerakan panning yang menunjukkan kejutan dilakukan searah
pandangan pemain dan mudah diikuti penonton. Pergerakan yang ada pada saat
end frame bukan merupakan pergerakan yang menunjukkan kejutan, sebab tidak
didahului oleh informasi dan metivasi yang harus dilengkapi. Pergerakan di saat
end frame hanyalah untuk memperlihatkan ekspresi pemain sebagai penutup
adegan.
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Berdasarkan pengamatan terhadap tiga sampel pada tahun 2013 tersebut,
didapat beberapa hasil pengamatan:

a) Pada sketsa dengan pergerakan kamera dan lensa, dilakukan complex shot,
sebab terdapat pergerakan subjek, pergerakan badan kamera serta lensa,
namun tidak ada pergerakan dudukan kamera. Pergerakan yang
menunjukkan kejutan adalah panning dan zoom out sekaligus.

b) Sketsa dengan pergerakan lensa merupakan complex shot, karena hanya
terdapat pergerakan subjek dan pergerakan lensa serta sedikit pergerakan
badan kamera, tanpa ada pergerakan dudukan kamera. Pergerakan yang
menunjukkan kejutan adalah pergerakan lensa zoom out.

c) Sketsa dengan pergerakan kamera merupakan complex shot, sebab terdapat
pergerakan subjek, pergerakan badan kamera dan lensa, namun tidak ada
pergerakan dudukan kamera. Pergerakan yang menunjukkan kejutan
adalah panning.

D. Hasil Penelitian

Berdasarkan analisa terhadap kesembilan sketsa tersebut, dapat dilihat
bahwa kejutan yang ada adalah jenis kesalahpahaman dan keanchan (keganjilan).
Tiap kejutan diperlihatkan pada akhir (end frame) setelah didahului oleh start
frame dan pergerakan. Dalam start frame, ada informasi yang terbatas yang
kemudian memotivasi pergerakan dan harus dilengkapi dengan end frame. End
frame berisi pelengkap informasi dan motivasi sebelumnya.

Temuan tersebut sesuai dengan teori Roy dan Christopher bahwa dalam
mengambil gambar yang disertai pergerakan kamera dan lensa, terdapat tiga
tahap, yakni start frame, camera movement (pergerakan kamera), dan end frame.
Start frame adalah awal shot yang kemudian memotivasi pergerakan. Cara
kerjanya adalah: biarkan kamera statis (st#i/l), biarkan ada aksi dari pemain,
barulah dilakukan pergerakan kamera. Sebab kamera mengarahkan penonton pada
aksi subjek, maka kamera akan secara alami mencapai akhir pengambilan gambar
untuk melengkapi pergerakan subjek (Thompson dan Bowen, 2009b: 120).
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Motivasi pergerakan kamera (terutama pan dan filf) membantu menjaga
agar cerita dapat berjalan dengan lancar. Thompson dan Bowen menyebutkan
bahwa kamera memenuhi harapan penonton dalam satu shot dengan
memperlihatkan objek yang menjadi ketertarikan, disebabkan penonton
menempatkan dirinya pada posisi kamera dan mengidentifikasi peran sebagai
observatory (Thompson dan Bowen, 2009b: 120). Ketika kamera bergerak,
kamera mengambil alih pikiran, mengikuti aksi atau mencari informasi atau
resolusi. Rincian pergerakan kamera yang mempengaruhi kejutan terlihat dari
tabel 4.10.

Pada tabel 4.10, terlihat bahwa panning adalah jenis pergerakan kamera
yang menunjukkan atau mengarahkan kepada kejutan. Hal tersebut sebagaimana
diungkapkan oleh Thompson dan Bowen bahwa eksckusi pan atau tilt dan
kecepatan dilakukannya dapat langsung memberi kesan kepada penonton dalam
menerima informasi dari pergerakan kamera tersebut. seringkali, penonton juga
dibantu menerima gerakan pan atau filt dengan motivasi gerakan. Contohnya,
adegan balon lepas yang memotivasi kamera untuk mengikuti aksi tersebut dan
melakukan #ilt ke atas. Dengan demikian, penonton ingin melihat apa yang terjadi
pada balon tersebut. Jadi, penonton akan secara alami berharap ada gerakan yang
mengikuti kejadian tersebut (Thompson dan Bowen, 2009b: 118).
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Hasil penelitian juga sesuai dengan teori Henry B. Aldrige dan Lucy A.
Ligett tentang camera movement atau mobility frame sebagai berikut,”This
movement can be motivated by the need to follow a moving subject, to reveal more
of an object that is larger than the frame, to show hidden portions of a subject, or
to suggest depth (Aldrige dan Ligett, 1990: 210).

Kalimat tersebut menerangkan bahwa pergerakan ini bisa dimotivasi oleh
kebutuhan untuk mengikuti subjek yang bergerak, untuk lebih memperlihatkan
objek yang lebih besar daripada frame, untuk menampilkan porsi subjek yang
tersembunyi, atau untuk mempengaruhi kedalaman.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa pergerakan lensa berupa zoom out
mengarahkan atau menunjukkan kejutan kepada penonton, sementara pergerakan
lensa zoom in membatasi informasi schingga memotivasi adanya pergerakan dan
end frame yang menjadi pelengkap informasi. Contohnya ketika pergerakan lensa
(zoom out) kemudian menampilkan gambar dalam ukuran long shot. Mengenai
hal tersebut, Thompson dan Bowen berpendapat, “... it traditionally encompasses
more of the filmed world within its frame. A viewer is presented a wider field of
visual information, ofien shot from a long distance away” (Thompson dan
Bowen, 2009a: 10).

Maksud dari kalimat tersebut ialah bahwa long shot banyak ditemui di
dalam film, sebab penonton diperlihatkan ruang informasi visual yang lebih luas,
bahkan shot yang mencakup jarak yang cukup jauh.

Temuan tersebut juga sejalan dengan pendapat Mascelli bahwa kamera
bisa melakukan panning, tilt, zoom atau bahkan follow untuk memunculkan
pemain atau aksi secara tiba-tiba (Mascelli, terjemah H.M.Y Biran, 1986: 112).

”Penonton bukan hanya terkesan oleh apa yang ditampilkan di layar, tapi

juga oleh pemain-pemain, objek-objek atau action-action yang sebagian

atau sepenuhnya tersembunyi, muncul secara tiba-tiba atau mengejutkan,

atau tidak tampak sama sekali!” (Mascelli, terjemah H.M.Y Biran, 1986:

113).

Demikianlah dekripsi peran pergerakan kamera dan lensa terhadap kejutan
pada program komedi “Sketsa” Trans TV berdasarkan hasil penelitian kualitatif

berlandaskan teori-teori yang telah didapat dari beberapa sumber pustaka.
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